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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan merupakan upaya terencana dalam mengembangkan potensi
diri dan membentuk kepribadian agar menjadi individu yang berkualitas
serta berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Tingkat pendidikan di
suatu negara menunjukkan tingkat kualitas sumber daya manusia di negara
tersebut. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan menjadi
salah satu faktor yang menentukan kemajuan dan kesejahteraan suatu
negara dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menjelaskan
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.!

Dunia pendidikan tidak terlepas dari pengaruh revolusi 4.0.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
membawa arus globalisasi yang mempengaruhi tatanan kehidupan
masyarakat. Adanya pengaruh globalisasi mempermudah masyarakat
untuk mengakses informasi dari seluruh penjuru dunia. Perubahan zaman
yang semakin cepat menuntut manusia untuk lebih tanggap dan merespon
segala informasi yang tersebar sebagai bentuk upaya menghadapi
tantangan abad 21. Sistem pembelajaran abad 21 merupakan sistem
pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar (student centered learning). Setiap individu memiliki kesempatan
untuk mengembangkan potensi diri dan memperluas wawasan yang
dimiliki.

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah menerapkan sistem
pendidikan yang mengarah pada kecakapan abad 21 dengan penerapan
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pendidikan karakter dan penguatan literasi untuk melahirkan generasi
penerus bangsa yang produktif, inovatif, dan afektif. Pengembangan
karakter siswa di sekolah terintegrasi dalam muatan pelajaran Pendidikan
Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang
diajarkan di seluruh jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menanamkan
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada nilai-
nilai Pancasila.? Pendidikan Pancasila mendorong siswa untuk menjadi
lebih inklusif, menghargai satu sama lain, dan menerima perbedaan dalam
semua aspek kehidupan.® Hal tersebut sejalan dengan tujuan Pendidikan
Pancasila yang tertuang dalam Surat Keputusan Dirjen Dikti Nomor:
38/DIKTI/Kep/2022 yang menjelaskan bahwa:*

“Tujuan Pendidikan Pancasila mengarahkan perhatian pada moral
yang diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari-hari, yaitu perilaku
yang memancarkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Ea
dalam masyrakat yang terdiri dari atas berbagai golong-golongan
agama, kebudayaan dan beraneka ragam kepentingan, perilaku yang
mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di
atas kepentingan perorangan dan golongan sehingga perbedaan
pemikiran, diarahkan pada perilaku yang mendukung upaya
terwujudnya keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.”

Dengan demikian, Pancasila perlu ditanamkan kepada penerus
bangsa mulai dari sekolah dasar. Siswa sekolah dasar memiliki pola pikir
yang logis dan konkret sehingga memungkinkan untuk menerima
pengajaran mengenai Pancasila. Pembelajaran harus dilakukan secara
bertahap dengan metode dan media yang menyenangkan agar menarik
perhatian siswa dalam mempelajari materi Pancasila.

Oleh karena itu, guru turut andil untuk menanamkan nilai-nilai
Pancasila di sekolah yang telah terintegrasi dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila. Guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar
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yang menyenangkan dengan memposisikan diri sebagai fasilitator,
motivator, dan mediator sehingga siswa antusias dan mudah menerima
pengetahuan baru yang disampaikan pada kegiatan belajar mengajar.
Belajar adalah proses interaksi antara individu di suatu lingkungan untuk
merubah tingkah laku.> Dalam konteks kegiatan belajar mengajar di satuan
pendidikan, hal tersebut mengarah pada interaksi timbal balik antara guru
dengan siswa untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

Dari kegiatan belajar mengajar akan didapatkan hasil belajar siswa
yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu belajar. Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.® Hal
tersebut berarti hasil belajar siswa mencakup segala kemampuan yang
dimiliki siswa dari proses pembelajaran yang telah dilakukan dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat menjadi acuan
mengenai seberapa besar kemampuan siswa mengenai materi yang telah

dipelajari.

Kualitas pembelajaran yang berhasil apabila dilihat dari segi proses
yaitu ketika seluruh atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif
mencakup partisipasi dalam diskusi kelas, penugasan, dan kegiatan praktis
serta interaksi yang dinamis antara siswa dengan pendidik ataupun siswa
dengan siswa lainnya. Sedangkan dari segi hasil, pembelajaran efektif
apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif dan tercapainya hasil

belajar sesuai yang ditetapkan.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Hal ini terbukti dari hasil observasi yang dilakukan oleh Kartika

& Putra bahwa siswa cenderung pasif dan kurang memiliki rasa ingin tahu.
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Selain itu, guru menggunakan metode ceramah dan penugasan sehingga
siswa kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.’
Permasalahan lain juga ditemukan oleh Darmawan, dkk. bahwa
pembelajaran PPKn masih terpusat pada guru dan siswa kurang
memusatkan perhatiannya. Hasil belajar siswa pun belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal dengan perolehan rata-rata kelas 63,57.
Sebanyak 12 siswa memperoleh hasil memenuhi KKM yaitu 80, sedangkan

16 siswa belum memenuhi KKM.8

Rimawati, dkk. telah melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan
siswa tentang penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil pretest diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum paham
mengenai materi penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari dengan benar, sebagian siswa terlihat tidak bersemangat dan tidak
tertarik pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti dari rata-rata
hasil pretest siswa yaitu 73,71 dengan nilai tertinggi 88 yang diperoleh oleh

4 siswa dari total keseluruhan 28 siswa.®

Berdasarkan permasalahan yang telah terjadi di lapangan, maka dapat
diketahui bahwa guru memiliki peran penting dalam mengelola
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang menarik agar
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Guru harus
mampu memilih metode dan media pembelajaran yang tepat. Penggunaan
media pembelajaran sangat membantu dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu fisik

maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru
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dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih

menyenangkan dan tidak membosankan.1°

Menurut Association for Educational Communications and Technology
(AECT), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim ke penerima untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, serta kemauan siswa.!
Media pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan informasi
maupun pengetahuan baru kepada siswa sehingga siswa terlibat aktif

dalam proses pembelajaran.

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran, salah satunya dalam
bentuk permainan. Permainan dalam pembelajaran relatif disukai dan
menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran. Permainan juga
memberikan pengalaman nyata dan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kognitif.'> Monopoli merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Menurut Bukhari & Joko, penggunaan media monopoli
efektif dalam meningkatkan hasil belajar bagi siswa dan memengaruhi
pemahaman mengenai materi pembelajaran.’® Permainan monopoli
diharapkan dapat menjadi pembelajaran lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, dan memberikan hasil yang optimal dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Siswa akan antusias belajar sambil bermain karena
suasana lebih santai dan tidak menjenuhkan, siswa pun akan lebih mudah

memahami materi yang disampaikan oleh guru.
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Muthia Amalusholiha Annasri telah melakukan pengembangan media
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan MOCA
(Monopoli Pancasila) Berbasis Contextual Teaching and Learning pada
Muatan PPKn Kelas IV Sekolah Dasar.”** Media monopoli ini dimodifikasi
dari permainan monopoli pada umumnya. Tidak terdapat unsur ekonomi,
namun mengintegrasikan materi Pancasila dalam permainan monopoli
untuk memudahkan siswa memahami makna simbol dan penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari Hasil pengembangan ini
mendapatkan kategori sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan

belajar.

Akbar Safaat dan Mohammad Fatih juga melakukan penelitian serupa
dengan judul “Pengembangan Media Monopoli Materi Pancasila Tema
Lambang Pancasila Pada Siswa Kelas 2 SD Lab UNU Srengat Blitar”.1®
Media monopoli yang digunakan dalam pembelajaran PPKn mendapatkan
kriteria sangat baik karena mampu membuat seluruh siswa mencapai dan
melebihi KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 poin.
Perbandingan presentase hasil belajar siswa yang sebelumnya hanya 54 %
meningkat menjadi 87%.

Penelitian juga dilakukan oleh Ainun Nurdiani dan Kamarudin yang
berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Menggunakan Media Monopoli
pada Siswa Kelas IV SD Negeri 54 Buton”.1® Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan 2 siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari
pratindakan 31%, Siklus | 63%, dan Siklus Il 94%.

Melihat beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya

peningkatan hasil belajar PPKn materi Pancasila setelah menggunakan
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media pembelajaran monopoli, maka peneliti tertarik untuk menguiji
efektivitas penggunaan media pembelajaran MOCA (Monopoli Pancasila)
berbasis Contextual and Teaching Learning (CTL) pada muatan
pembelajaran Pendidikan Pancasila materi simbol dan penerapan sila-sila
Pancasila kelas IV sekolah dasar. Peneliti ingin mengetahui perbedaan
hasil belajar PPKn siswa sebelum dan sesudah menggunakan media

pembelajaran monopoli berbasis CTL.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut.

1. Siswa kurang antusias saat pembelajaran Pendidikan Pancasila

2. Rata-rata hasil belajar materi simbol dan penerapan sila-sila Pancasila
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV masih
tergolong rendah.

3. Penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas untuk
menunjang proses pembelajaran.

4. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan efektif

untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi dari latar
belakang dan kekurangan yang dimiliki oleh peneliti, maka penelitian
dibatasi pada efektivitas penggunaan media pembelajaran MOCA
(Monopoli Pancasila) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa

kelas IV sekolah dasar di kecamatan Pulo Gadung.

D. Perumusan Masalah

Berlandaskan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah
yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah
“apakah penggunaan media pembelajaran MOCA (Monopoli Pancasila)



efektif terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas

IV sekolah dasar di kecamatan Pulo Gadung?”.

E. Tujuan Umum Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media monopoli terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas 1V

sekolah dasar di kecamatan Pulo Gadung.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang,
yaitu:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna dengan bantuan media pembelajaran yang
menarik agar siswa antusias dan mudah memahami materi pelajaran

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Kegunaan Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, siswa, sekolah,
dan peneliti selanjutnya.
a. Bagi Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk sekolah
menyediakan fasilitas yang mendukung guru untuk membuat media
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi Guru Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi untuk guru dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan efektif sehingga siswa semangat dan
antusias untuk mengikuti proses pembelajaran.
c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada muatan Pendidikan Pancasila, terkhusus materi Pancasila.



